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BAB 5 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada bab IV, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan: 

1. Nilai adjusted R
2
 adalah sebesar 0,678 hal ini berarti bahwa variable 

independen sense experience, feel experience, think experience, act 

experience dan relate experience dapat menjelaskan variable dependen yaitu 

experiential value sebesar 67,8%. Sisanya sebesar 32,2% dijelaskan oleh 

variable lain diluar model penelitian ini. 

2. Pengujian secara simultan menunjukkan nilai probabilitas signifikansi jauh 

lebih kecil daripada 0,05, maka dapat dikatakan bahwa sense experience, feel 

experience, think experience, act experience dan relate experience secara 

bersama-sama memberikan pengaruh terhadap experiential value. 

3. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa hasil bahwa  variabel  sense 

experience, feel experience, think experience, act experience dan relate 

experience berpengaruh terhadap customer return on investment dan service 

excellence. Variabel  sense experience, feel experience, act experience dan 

relate experience berpengaruh terhadap playfulness dan aesthetic. Sedangkan 
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variabel think experience tidak berpengaruh terhadap playfulness dan 

aesthetic.  

5.2. IMPLIKASI MANAJERIAL 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang berguna untuk perusahaan  untuk 

memberikan nilai tambah pada experiential value yaitu: 

1. Pengguna Blackberry merasakan manfaat dalam produk ini untuk membantu 

aktivitas mereka sehari-hari, sehingga sebaiknya pihak Blackberry 

mempertahankan dan memperbaiki produk, fitur dan layanan yang dimiliki 

sehingga pengalaman yang ditimbulkan pengguna dapat melekat di memori 

mereka.  

2. Pihak Blackberry dapat membuat sebuah gerai experiential shop seperti yang 

dilakukan oleh Samsung dan Apple untuk menarik konsumen baru dan 

pengguna lama Blackberry yang ingin mengganti smartphonenya. Dengan 

adanya gerai yang hanya berfokus pada produk Blackberry diharapkan dapat 

menciptakan interaksi antara konsumen dengan Blackberry dan diharapkan 

akan memberikan sebuah pengalaman baru terhadap produk Blackberry 

sehingga akan menarik konsumen untuk membeli dan menggunakan 

Blackberry.  
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